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	Abstract
This research was conducted to develop a Think Talk Write-based worksheet for writing biographical text. The researcher used the ADDIE development model as a guide in the implementation of development. To obtain the data for this study, the researcher used assessment instruments, namely validation questionnaire of a material expert, a linguist, a design expert, a student response questionnaire, and a learning outcome test. Data analysis was obtained by collecting quantitative and qualitative data from validators and students. The results of this study are that the value of the results of validation, trial and learning outcomes is found. Material expert validation in revision I reached 86.2% and in revision II reached 97.5%, linguist validation in revision I reached 82.1% and in revision II reached 100%, and design expert validation in revision I reached 75% and in revision II reached 100%, with very feasible criteria. Student responses to individual trials reached 98% and field trials reached 97%, with very practical criteria. Student learning outcomes in individual trials reached 100% and field trials reached 83.3%, with the criteria of Very Effective. The results of this study can be concluded, that is, that the development of Indonesian language worksheets for the 9th Grade Students of the SMA based on Think Talk Write is very feasible, very practical, and very effective to use in the Indonesian language learning process. Researchers suggest: 1) LKPD can be used by students and teachers in any school, 2) for teachers, it can be a reference in developing other creative teaching materials.
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	Abstrak
Penelitian dilakukan untuk mengembangkan produk LKPD berbasis Think Talk Write pada materi menulis teks biografi. Metode peneliti ini menggunakan model pengembangan ADDIE sebagai pedoman dalam pelaksanaan pengembangan. Untuk mendapatkan data dari penelitian, peneliti menggunakan istrumen penilaian yaitu angket validasi ahli materi, ahli bahasa, ahli desain, angket respon peserta didik, dan tes hasil belajar. Analisis data diperoleh dengan mengumpulkan data kuantitatif dan kualitatif dari validator dan peserta didik.
Validasi ahli materi pada revisi I mencapai 86,2% dan revisi II mencapai 97,5%, validasi ahli bahasa pada revisi I mencapai 82,1% dan revisi II mencapai 100%, dan validasi ahli desain pada revisi I mencapai 75% revisi II mencapai 100%, dengan kriteria sangat layak. Respon peserta didik pada uji coba perorangan mencapai 98% dan uji coba lapangan mencapai 97%, dengan kriteria sangat praktis. Hasil belajar peserta didik pada uji coba perorangan mencapai 100% dan uji coba lapangan mencapai 83,3%, dengan kriteria Sangat Efektif. Kesimpulan bahwa  pengembangan  LKPD bahasa Indonesia kelas X SMA berbasis Think Talk Write sangat layak, sangat praktis, dan sangat efektif digunakan dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia. Peneliti menyarankan, yaitu: 1) LKPD dapat digunakan oleh peserta didik dan guru di sekolah manapun, 2) bagi guru dapat menjadi referensi dalam mengembangkan bahan ajar kreatif lainnya.      
Kata Kunci: Lembar Kerja Peserta Didik, Think Talk Write
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Pendahuluan
Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik/siswa dengan pendidik/guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar yang  meliputi  guru  dan  siswa  yang  saling  bertukar  informasi (Harefa & Hayati, 2021). Pembelajaran secara online (dalam jaringan) merupakan model yang dapat dijadikan alternatif oleh seorang guru untuk melaksanakan prosedur pengajaran yang tepat dan efisien guna mencapai tujuan pendidikan melalui pemanfaatan internet. Sedangkan, pembelajaran secara offline (luar jaringan) adalah pendekatan langsung yang tidak memerlukan penggunaan internet. Untuk mencapai tujuan pendidikan  yang  optimal, seorang guru  menyiapkan  materi  (bahan  ajar)  yang dapat dikomunikasikan melalui media pembelajaran. Bahan ajar memiliki peran penting dalam pembelajaran, yaitu menggantikan penjelasan guru di depan kelas. Bahan ajar adalah bahan yang harus diajarkan kepada peserta didik sebagai sarana untuk mencapai tujuan pendidikannya. Menurut Yunitasari (2020:235), pembelajaran    dapat dijalankan  melalui  PC  (personal computer),  laptop,  atau bahkan perangkat Android selama terhubung ke internet melalui koneksi jaringan. Guru dapat sekaligus terlibat dalam pembelajaran kooperatif dengan membentuk kelompok  di  media  komunikasi  dengan  memanfaatkan  bentuk  media  sosial lainnya sebagai sarana pembelajaran. Proses pembelajaran lebih efektif dalam situasi covid-19 untuk meningkatkan pengetahuan perserta didik dengan mengembangkan kemampuan siswa dalam proses pembelajaran.(Daniel et al., 2022)
Pandemi covid-19 mengakibatkan kegiatan pembelajaran terhambat, dan juga kegiatan pembelajaran secara online (dalam jaringan) kurang efektif diterapkan apalagi di sekolah-sekolah di pedesaan yang jauh dari kota dan tidak terjangkau  jaringan  internet.  Untuk  mengatasi  keterhambatan  belajar  tersebut pihak sekolah menerapkan sistem pembelajaran luring (luar jaringan).
[bookmark: _GoBack]Berdasarkan pengamatan peneliti terhadap salah seorang guru bahasa Indonesia di SMA Negeri 1 Botomuzoi, Kecamatan Botomuzoi, Kabupaten Nias, diketahui bahwa selama ini proses belajar mengajar dilakukan secara bergantian (shift), dengan peraturan dilakukan pada hari senin dan selasa untuk kelas X, rabu dan kamis untuk kelas XI, serta jumat dan sabtu untuk kelas XII. Sekolah tidak memanfaatkan pembelajaran secara online (dalam jaringan) karena beberapa keadaan,  diantaranya  adalah  sebagian  peserta  didik  masih  belum  memiliki smartphone, dan berada di daerah yang jaringan internetnya belum stabil. Mengingat hal tersebut, sekolah menjalankan sistem belajar offline (di luar jaringan) dengan  memberikan LKPD.  Namun,  peserta didik  kurang merespon dengan efektif karena LKPD yang disediakan tidak terlalu menarik dan materi yang dimuat kurang lengkap. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan waktu guru dalam membuat dan mendesain LKPD. Sehingga, tindakan ini belum sepenuhnya maksimal. Oleh sebab itu, guru disarankan lebih inofatif dalam merancang bahan ajar yang mendorong terlaksananya aktivitas pembelajaran yang lebih efektif. Pada penerapan kurikulum 2013 ini, salah satu unsur pembelajaran yang berbentuk media cetak   adalah   lembar kegiatan peserta didik yang disebut LKPD. Dimungkinkan untuk menggunakan  lembar  kegiatan peserta didik, yang juga dikenal sebagai LKPD, sebagai alternatif dan tambahan sumber daya pembelajaran yang diperlukan untuk kurikulum 2013, khususnya untuk tujuan pembelajaran bahasa Indonesia. 
Model pengembangan modul merupakan seperangkat kegiatan yang dilakukan secara terperinci untuk mengembangkan sistem pembelajaran modul, dalam pengembangan modul diperlukan prosedur tertentu yang sesuai dengan sasaran yang ingin dicapai, susunan isi pembelajaran yang tepat, dan memenuhi kriteria yang berlaku bagi pengembangan pembelajaran.(Arozatulo & Bawamenewi, 2019)
Model pembelajaran Think Talk Write (TTW) perlu digunakan agar bahan ajar LKPD dapat tertata dan memudahkan peserta didik dalam mencerna materi. Hal ini dikarenakan model TTW mendorong peserta didik untuk berasumsi dan mampu mencari solusi dari setiap masalah yang ditemukan secara individu, dengan maksud supaya peserta didik dapat menyatukan ide. Model TTW jika digunakan juga memudahkan dalam menelaah materi. konsep yang disajikan dalam teks, setelah itu peserta didik bekerja sama untuk mengeksplorasi masalah yang ditemukan oleh masing-masing individu peserta didik. Think Talk Write  merupakan bentuk tindakan kooperatif yang mendorong peserta didik berpikir kritis untuk memperkuat dan mendalami potensi kreatif mereka , serta kemampuan mereka untuk berkolaborasi dan berkomunikasi secara efektif satu sama lain melalui penggunaan presentasi kelompok dan diskusi.  Menurut  Dewi  (2019:3),  Think  Talk  Write  (TTW)  memiliki tiga langkah-langkah yaitu berpikir (Think), berbicara atau berdiskusi (Talk), dan menulis (Write).
Dengan  demikian,  peneliti  tertarik  melakukan  penelitian  berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Bahasa Indonesia Kelas X Berbasis Think Talk Write Pada Materi Menulis Teks Biografi”.
Metode 
Model pengembangan ADDIE merupakan ide yang berasal dari Florida State University untuk mengelola proses perumusan sistem pendidikan dengan program pelatihan militer yang sesuai. Pada tahun 70-an, versi terbaru ADDIE menjadi sepopuler yang dikenal saat ini. Sejalan dengan itu, Telaumbanua et al., (2022) The ADDIE model is a model that can be used in various forms of product development, including models, learning strategies, learning methods, media, and materials. Sugiyono (Fatmala, dkk 2016:2), pengembangan merupakan cara yang dipakai untuk memproduksi produk dan menguji kelayakkannya. Borg dan Gall (Hamzah 2019:1), pengembangan merupakan langkah yang  dipakai  dalam  mengembangakan  dan  memverifikasi  produk  yang  telah dibuat atau yang sudah tersedia. Penelitian pengembangan juga dapat diperlukan dalam mendapatkan pengetahuan dan memecahkan masalah yang dihadapi. Beberapa prosedur yang ditempuh pada model ini, menurut Tegeh, dkk (2014:42) mengusulkan lima fase pengembangan LKPD: analysis, design, development, implementation, dan evaluation. Alasan menggunakan model ADDIE ialah karena model tersebut bersifat prosedural, yakni suatu model deskriptif yang menyediakan tahapan-tahapan yang memberikan tahapan yang mudah dipahami dan holistik untuk menciptakan suatu produk. 
[image: ]Model yang digunakan peneliti pada menciptakan produk ialah model ADDIE. Menurut Hamzah (2019:39), itu mencakup lima fase: analysis, design, development, implementation, dan evaluation. Uji coba dalam pengembangan Model ADDIE melalui desain ujia coba Tingkat validitas produk LKPD adalah (1) verifikasi isi dan verifikasi materi, (2) verifikasi bahasa, (3) verifikasi desain, (4) uji tunggal dan (5) uji coba lapangan. Penelitian ini menggunakan data kualitatif dan data kuantitatif. Data kuantitatif merupakan data yang dihitung dari angket validasi responden dan data kualitatif merupakan data yang diterima melalui angket responden yang bersifat sebagai catatan dan masukan. Instrumen Pengumpulan Data dengan menggunakan kuesioner validasi ahli materi, kuesioner verifikasi bahasa, kuesioner validasi desain. Instrumen ini dipakai untuk mendapati reaksi siswa terhadap produk LKPD bahasa Indonesia dalam materi biografi. Untuk  menelaah  data  pada  penelitian  ini  dianalisis  secara kuantitatif maupun kualitatif. Data yang telah dianalisis diolah berdasarkan validator dan hasil uji produk melalui analisis kelayakan LKPD, analisis angket respon peserta didik Terhadap LKPD, dan analisis efektivitas. 
Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini didasari dengan melakukan pengamatan terhadap keberhasilan peserta didik kelas X di SMA Negeri 1 Botomuzoi dalam kegiatan pembelajaran di pandemi covid-19 khususnya pada mata pelajaran bahasa Indonesia. Setelah melakukan pengamatan, peneliti menemukan masalah, kemudian peneliti  menemukan langkah  yang tepat dalam  pemecahan  masalah tersebut yaitu dengan merancang LKPD berbasis Think Talk Write pada kegiatan belajar mengajar bahasa Indonesia yang berdasarkan pada kurikulum 2013 dan bersinkron dengan keperluan peserta didik
1. Kepraktisan LKPD Berbasis Think Talk Write
Hasil uji perorangan perhitungannya dilihat di lampiran 17 (tabel 19) dan lapangan pada lampiran 20 (tabel 20). Pada uji perorangan mencapai peresentase sebesar sebesar 98% berkategori “Sangat Praktis” diteruskan dengan uji lapangan mencapai tingkat persentase sebesar 97% dengan kriteria “Sangat Praktis”
1. Efektivitas LKPD Berbasis Think Talk Write
Uji efektivitas telah dilakukan pada uji coba perorangan dan uji coba lapangan. Perolehan/perhitungan hasil data uji coba perorangan dapat dilihat pada lampiran 22 (tabel 21) dan uji coba lapangan pada lampiran 23 (tabel 22). Pada uji coba perorangan tingkat pencapaian 100% kategori “Sangat efektif” kemudian uji coba lapangan mencapai tingkat pencapaian 83,3% kriteria “Sangat efektif”
1. Kelayakan LKPD Berbasis Think Talk Write
Hasil revisi validator ahli isi dan materi di atas menunjukkan adanya peningkatan skor dari revisi pertama ke revisi terakhir. Nilai yang diperoleh pada revisi akhir yaitu 97,5% kriteria “Sangat Layak”. Dapat disimpulkan bahwa materi di LKPD layak untuk dipakai dalam kegiatan belajar. Perolehan skor validasi ahli bahasa menunjukkan adanya eskalasi skor dari revisi awal hingga kedua. Maka, dapat dikonklusikan bahwa revisi kedua/akhir dari ahli materi mencapai 100% dengan kriteria “Sangat Layak”. Dengan demikian LKPD Bahasa Indonesia dari aspek bahasa adekuat untuk dipergunakan. Sedangkan perolehan skor pada validasi ahli desain menunjukkan adanya eskalasi skor aspek penilaian dari revisi awal hingga kedua. Maka, dapat dikonklusikan bahwa revisi kedua/akhir dari ahli materi mencapai 100% dengan   kriteria   “Sangat   Layak”.   Dengan   demikian   LKPD   Bahasa Indonesia dari aspek desain adekuat untuk dipergunakan.
Analisis efektivitas dilakukan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik dalam belajar menggunakan LKPD dengan memberikan tes yang dikerjakan pada akhir pembelajaran. Tes hasil belajar yang diberikan berupa esai sebanyak 1 butir soal dan dikerjakan bersama dengan teman kelompoknya masing-masing. Peserta didik dikatakan tuntas jika hasil belajar memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu ≥ 60. Uji efektivitas LKPD berbasis Think Talk Write  dilakukan dengan dua tahapan yaitu uji coba perorangan terdiri dari 6 orang peserta didik, sampelnya diambil  di  kelas  X-IPS  dan  uji  coba  lapangan  dilakukan  dengan  jumlah sampel 30 orang peserta didik pada kelas X-MIPA. Dalam menjawab tes yang diberikan, pada uji coba perorangan peneliti membagi peserta didik menjadi dua kelompok, dan di uji coba lapangan membagi peserta didik menjadi enam kelompok. Analisis  perhitungan  tes  hasil  belajar  peserta  didik,  menunjukkan bahwa kentuntasan belajar peserta didik pada materi menulis teks biografi telah memenuhi KKM yaitu pada uji coba perorangan terdiri dari 6 orang peserta didik memperoleh nilai di atas standar KKM dan dinyatakan tuntas, dan   pada   uji   coba   lapangan   sebanyak   25   orang   peserta   didik   yang mendapatkan nilai di atas standar KKM dan dinyatakan tuntas, sedangkan yang tidak memenuhi KKM yaitu sebanyak 5 orang peserta didik dan dinyatakan tidak tuntas. Syarat pada ketuntasan belajar yaitu ketuntasan kelompok, jika nilai mencapai minimal 60 dan secara klasikal minimal 75% dari jumlah peserta didik yang ada di kelas tersebut. Maka berdasarkan perhitungan kentuntasan klasikal pada lampiran 17, yaitu pada pada uji coba perorangan sebesar 100% kategori “Sangat Efektif” dan pada uji coba lapangan sebesar 83,3% kategori “Sangat Efektif”. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa LKPD     berbasis  Think  Talk  Write  pada  materi  menulis  teks  biografi dinyatakan Sangat Efektif untuk digunakan.

Kesimpulan 
Pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis Think Talk Write telah disusun berdasarkan model pengembangan ADDIE dan telah divalidasi oleh ahli materi, ahli bahasa, ahli desain, dan telah diuji coba secara perorangan dan lapangan. Hasil penilaian kelayakan LKPD berbasis  Think Talk Write oleh validator ahli materi telah direvisi sebanyak dua kali dan memperoleh hasil revisi pertama persentase 86,2% kriteria Sangat Layak, dilanjutkan revisi kedua mendapatkan hasil persentase 97,5% Sangat Layak. Hasil penilaian kelayakan oleh validator ahli bahasa memperoleh hasil revisi pertama dengan persentase 86,1% kriteria Sangat Layak, dan revisi kedua mendapatkan hasil persentase 100% dengan kriteria Sangat Layak. Hasil penilaian kelayakan oleh validator ahli desain memperoleh  hasil  revisi  pertama  dengan  persentase  75%  kriteria  Sangat Layak, dan revisi kedua mendapatkan hasil persentase 100% dengan kriteria Sangat Layak. Hasil penilaian kepraktisan LKPD berbasis Think Talk Write   oleh peserta didik pada uji perorangan mendapatkan hasil respon dengan presentase 98% kriteria Sangat Praktis, dan uji lapangan memperoleh rata-rata presentase 97% dengan kriteria Sangat Praktis. Efektivitas lembar kerja peserta didik berbasis Think Talk Write terhadap tes hasil belajar peserta didik dengan nilai persentase kentuntasan klasikal pada uji coba perorangan mencapai 100% kriteria Sangat Efektif dan uji coba lapangan mencapai 83,3% kriteria Sangat Efektif. Berdasarkan hasil penelitia ini dapat disarankan bahwa model pengembangan ADDIE dengan basis Think Talk Write dapat dipergunakan dalam penelitian selanjutnya dengan materi yang berbeda. Supaya  mencari  referensi  yang  berkaitan  tentang  angket,  baik  tentang angket validasi materi, bahasa, desain, dan respon peserta didik
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